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 Abstract: Diabetes mellitus is one of the most 

prevalent non-communicable diseases, with its 

incidence continuing to increase and having the 

potential to cause various complications if not 

managed appropriately. Joyotakan Village, located 

near the urban areas of Surakarta and Solo Baru, has 

a potential risk for the occurrence of diabetes 

mellitus, highlighting the need for interventions in 

the form of health education and community 

empowerment through the utilization of medicinal 

plants and scientifically formulated herbal remedies 

as part of disease prevention and control efforts. This 

community service program aimed to improve public 

knowledge through health education and training on 

the preparation of a scientific herbal formulation for 

diabetes mellitus consisting of Indonesian bay leaf 

(Syzygium polyanthum), king of bitters 

(Andrographis paniculata), cinnamon 

(Cinnamomum burmannii), and Java turmeric 

(Curcuma xanthorrhiza). The methods employed 

included educational sessions, group discussions, 

and hands-on practice in preparing the herbal 

formulation. The effectiveness of the program was 

evaluated by assessing participants’ knowledge 

levels using pre-test and post-test instruments, as 

well as participant satisfaction through a satisfaction 

survey. The program was conducted with 20 

members of the Family Welfare Empowerment 

Organization (PKK) in Joyotakan Village, 

Surakarta. Participants showed a high level of 

enthusiasm throughout the activities, and the 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-3346
mailto:1*Susilowati@stikesnas.ac.id
mailto:2nastiti.utami@stikesnas.ac,id
mailto:imeldacantika98@gmail.com
mailto:5allloraaa11@gmail.com
mailto:diana.azahra186@gmail.com
mailto:herlinaditha121@gmail.com
mailto:4231031@student.stikesnas.ac.id


 

1732 

 

 

 

 

evaluation results demonstrated a significant 

increase in participants’ knowledge by 12.5%. 

Furthermore, the participant satisfaction assessment 

indicated a satisfaction rate of 4,56, categorized as 

very satisfied. Therefore, the health education and 

scientific herbal medicine training program was 

effective in enhancing community knowledge and 

awareness regarding the prevention and 

management of diabetes mellitus. 

Keywords: Diabetes 

mellitus, health education, 

Evidence-based Jamu, 

health promotion, medicinal 

plants 

 

Abstrak 

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang angka kejadiannya terus 

mengalami peningkatan dan berpotensi menyebabkan berbagai komplikasi apabila tidak ditangani 

secara tepat. Kelurahan Joyotakan merupakan wilayah yang dekat area perkotaan Surakarta dan 

Solo Baru serta memiliki potensi risiko terjadinya diabetes melitus sehingga diperlukan intervensi 

berupa edukasi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan tanaman obat dan 

ramuan jamu saintifik sebagai bagian dari upaya pencegahan dan pengendalian penyakit. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui edukasi kesehatan serta 

pelatihan pembuatan ramuan jamu saintifik untuk diabetes melitus dengan komposisi daun salam 

(Syzygium polyanthum), sambiloto (Andrographis paniculata), kayu manis (Cinnamomum 

burmannii), dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza). Metode yang diterapkan mencakup 

penyuluhan, sesi diskusi, dan praktik pembuatan ramuan jamu. Evaluasi efektivitas kegiatan 

dilakukan terhadap tingkat pengetahuan menggunakan instrumen pre-test dan post-test serta 

tingkat kepuasan menggunakan survey kepuasan. Program dilaksanakan kepada 20 anggota PKK 

di Kelurahan Joyotakan, Surakarta. Peserta sangat antusias dengan pelaksanaan kegiatan dan hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan tingkat pengetahuan peserta sebesar 

12,5%. Selain itu, hasil penilaian kepuasan peserta menunjukkan skala kepuasan sebesar 4,56 

dengan kategori sangat puas. Dengan demikian, kegiatan edukasi kesehatan dan pelatihan 

pembuatan ramuan jamu saintifik efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran 

masyarakat terkait pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus. 

 

Kata Kunci: Diabetes melitus, edukasi kesehatan, jamu saintifik, pengabdian masyarakat, tanaman 

obat.  

 

PENDAHULUAN  

          Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang jumlah penderitanya 

terus mengalami peningkatan, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan (Munawarah, 2024). 

Penyakit ini dapat menurunkan kualitas hidup penderitanya dan berisiko menyebabkan berbagai 

komplikasi apabila tidak dikelola secara tepat. Kelurahan Joyotakan, Kecamatan Serengan, Kota 

Surakarta, merupakan wilayah yang berada di kawasan perkotaan dan berdekatan dengan pusat 

aktivitas Surakarta–Solo Baru. Wilayah ini memiliki potensi terjadinya diabetes melitus akibat 

dekat dengan pola hidup masyarakat kota yang cenderung mengarah pada rendahnya aktivitas fisik, 

pola konsumsi tinggi gula dan lemak, serta meningkatnya faktor risiko metabolik seperti obesitas 

dan hipertensi. Kondisi tersebut diperkuat oleh karakteristik masyarakat perkotaan yang rentan 
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terhadap penyakit degeneratif (Damayanti & Metty, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan serta pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan masyarakat dalam pencegahan serta 

pengelolaan diabetes melitus secara mandiri.  

Hasil observasi menunjukkan di Kelurahan Joyotakan memiliki pemanfaatan tanaman 

obat keluarga (TOGA) meskipun berada di kawasan perkotaan dengan keterbatasan lahan. Hal ini 

didukung oleh adanya kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kampung Iklim Joyotakan yang 

memanfaatkan kompos sampah organik rumah tangga untuk pengembangan tanaman TOGA 

sebagai produk herbal medicine. Meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 

mendukung untuk pengembangan tanaman herbal, namun dalam pengobatan masyarakat 

cenderung lebih mengandalkan pengobatan konvensional tanpa diimbangi dengan pendekatan 

preventif berbasis kearifan lokal (Burhan et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya 

edukasi sekaligus pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pencegahan diabetes melitus sejak dini termasuk melalui pemanfaatan tanaman obat berdasarkan 

ramuan jamu saintifik sebagai bentuk pendekatan kesehatan komplementer berbasis potensi lokal. 

Salah satu bentuk kegiatan selain penyuluhan yang dapat diterapkan adalah melalui 

pelatihan pembuatan rebusan herbal berbasis ramuan jamu saintifik. Jamu saintifik merupakan 

pengembangan jamu tradisional yang telah didukung oleh bukti ilmiah baik dari aspek keamanan, 

mutu, maupun khasiatnya, sehingga penggunaannya lebih terstandar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik maupun klinis. Kegiatan pembuatan rebusan herbal ini 

diharapkan tidak hanya menjadi alternatif minuman sehat yang berpotensi membantu mencegah 

diabetes melitus, tetapi juga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat 

tanaman herbal serta mendorong kemandirian dalam menjaga kesehatan (Roja et al., 2024). 

Dengan demikian, program kegiatan ini diharapkan mampu menjadi solusi inovatif dalam upaya 

promotif dan preventif terhadap diabetes melitus, sekaligus meningkatkan kemandirian masyarakat 

dalam menjaga kesehatan melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang tersedia. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi mengenai 

pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus melalui pemanfaatan ramuan jamu rebusan pada 

masyarakat Kelurahan Joyotakan, Surakarta. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu PKK sebagai 

kelompok masyarakat yang berperan penting dalam menjaga kesehatan keluarga dan lingkungan 

sekitar. 
Metode pelaksanaan yang digunakan meliputi penyuluhan, pemutaran video edukasi, serta 

diskusi dan tanya jawab. Penyuluhan dilakukan dengan penyampaian materi mengenai diabetes 

melitus yang mencakup pengertian, faktor risiko, gejala, komplikasi, pencegahan, dan pengelolaan 

penyakit. Untuk meningkatkan pemahaman peserta, materi juga disampaikan melalui pemutaran 

video edukasi yang menampilkan informasi mengenai diabetes melitus dan cara pembuatan ramuan 

jamu rebusan. 

Efektivitas kegiatan dievaluasi melalui pengukuran pengetahuan peserta menggunakan pre-

test sebelum penyuluhan dan post-test setelah kegiatan berakhir. Selain itu, penyampaian materi 

dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media edukasi, yaitu presentasi PowerPoint, video 

edukatif, leaflet, serta instrumen evaluasi berupa lembar pre-test dan post-test. 

 
Kegiatan dilakukan secara luring dengan beebrapa metode sebagai berikut :  
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A. Bentuk kegiatan 

1. Sosialisasi dan Edukasi tentang diabetes melitus dan ramuan jamu saintifik untukdiabetes 

melitus 

Kegiatan :  Memberikan materi yang terstruktur melalui presentasi dan juga disediakan leaflet 

sebagai sumber informasi mengenai pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus melalui 

pemanfaatan ramuan jamu rebusan pada masyarakat.  

2. Ramuan dan pelatihan pembuatan jamu berdasarkan ramuan jamu saintifik diabetes melitus 

Kegiatan : memberikan pelatihan secara langsung tentang proses pembuatan rebusan dari ramuan 

jamu saintifik mulai proses awal hingga selesai dan dengan menggunakan pengemasan yang tepat. 

Disediakan video tutorial proses pembuatan sebagai media rujukan masyarakat. 

B. Teknik analisis data 

Pengukuran ketercapaian kegiatan dilakukan melalui evaluasi pre-test dan post-test untuk menilai 

peningkatan pengetahuan peserta terkait pengetahuan tentang diabetes melitus dan ramuan jamu 

saintifik. Data dianalisis secara deskriptif dan statistik menggunakan uji paired t-test dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan diukur 

menggunakan kuesioner kepuasan. Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan peningkatan 

skor pengetahuan, tingkat partisipasi aktif peserta, serta hasil penilaian kepuasan masyarakat 

terhadap kegiatan pengabdian. 

C. Indikator kegiatan 

a. Terjadi peningkatan secara signifikan terkait dengan pengetahuan penyakit dan ramuan jamu 

saintifik untuk diabetes melitus. 

b. Masyarakat berhasil membuat sediaan teh herbal dengan komposisi ramuan jamu saintifik 

c. Tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan program kegiatan masuk dalam kategori sangat 

puas. 

 

HASIL  

Program kegiatan diikuti oleh 20 peserta yang seluruhnya berjenis kelamin perempuan 

(100%) dengan rata-rata usia 54 tahun. Hasil pemeriksaan menunjukkan rata-rata kadar glukosa 

darah sewaktu (GDS) peserta sebesar 111,53 mg/dL dengan kategori normal. Materi disampaikan 

melalui penjelasan interaktif dan diskusi singkat (gambar 1). Materi yang disampaikan meliputi 

pengertian diabetes melitus, faktor risiko, pencegahan, pengendalian kadar glukosa darah, serta 

pentingnya penerapan pola hidup sehat dalam upaya mencegah komplikasi penyakit. 
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Gambar 1. Pemaparan materi edukasi dan cover leaflet ramuan jamu saintifik untuk 

diabetes melitus 

 

Dalam kegiatan ini juga dilakukan pelatihan meramu dan pembuatan rebusan jamu 

berdasarkan ramuan jamu saintifik untuk diabetes melitus dengan komposisi daun salam, 

sambiloto, kulit kayu manis dan temulawak (gambar 2). Rangkaian kegiatan pelatihan dilakukan 

mulai dari pemaparan video tutorial dan peserta dilibatkan dalam diskusi interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan dan partisipasi pembuatan rebusan jamu saintifik untuk diabetes 

melitus melalui pemberian video tutorial 

 

Dalam program kegiatan ini peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. 15 peserta dari 20 

peserta mengajukan pertanyaan terkait teknik panen, alternatif tanaman lain, cara pengolahan, alat 

yang sesuai untuk digunakan serta teknik penyimpanan untuk menjaga kualitas jamu yang dibuat 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1736 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Antusias keaktifan peserta kegiatan dan foto bersama di akhir program 

kegiatan 

 

Gambar 3 menampilkan dokumentasi foto bersama yang dilakukan oleh tim pelaksana 

pengabdian masyarakat dan para peserta setelah seluruh kegiatan edukasi selesai dilaksanakan. 

Dokumentasi tersebut merupakan bentuk penghargaan atas keterlibatan aktif peserta selama 

kegiatan berlangsung. Selain itu, foto bersama ini mencerminkan terjalinnya kebersamaan serta 

kerja sama yang baik antara tim pelaksana dan peserta. Dokumentasi ini juga menjadi salah satu 

bukti bahwa kegiatan pengabdian masyarakat telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Tahap terakhir selain foto bersama (gambar 3) peserta diarahkan untuk mengisi kembali 

kuesioner (post-test) kepada responden, dimana butir-butir soal yang diberikan sama seperti 

pertanyaan kuesioner yang telah diberikan kepada responden di sesi awal (pre-test). Evaluasi 

keberhasilan penyampaian informasi yang dibuktikan berdasarkan perolehan nilai pretest dan 

posttest dapat digambarkan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan presentase jawaban benar nilai Pre-test dan Post-test  

Evaluasi Persentase jawaban benar 

Pre-test 85,5% 

Post-test 98% 

Peningkatan 12,5% 
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Gambar 4. Hasil Analisis Pre-test dan Post-test Menggunakan SPSS  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, persentase jawaban benar peserta meningkat dari 

85,5% menjadi 98% setelah pemberian edukasi mengenai Diabetes Melitus, sehingga terjadi 

peningkatan pengetahuan sebesar 12,5%.  Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi 

yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai Diabetes Melitus. 

Berdasarkan hasil pengolahan data angket kepuasan, diperoleh nilai rata-rata skala 

kepuasan sebesar 4,56 yang menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta berada pada kategori 

sangat puas terhadap kegiatan edukasi yang telah diselenggarakan. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa materi yang diberikan, metode penyampaian yang digunakan, serta pelaksanaan kegiatan 

secara keseluruhan mendapatkan respons positif dan dapat diterima dengan baik oleh peserta. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan karakteristik peserta, seluruh responden berjumlah 20 orang dan seluruhnya 

berjenis kelamin perempuan dengan rerata usia 54 tahun serta rerata kadar glukosa darah 111,53 

mg/dL. Karakteristik ini menunjukkan bahwa sasaran kegiatan didominasi kelompok usia dewasa-

lanjut yang termasuk kelompok berisiko mengalami gangguan metabolik dan membutuhkan 

edukasi kesehatan yang berkelanjutan. Pengetahuan mengenai diabetes melitus pada kelompok 

usia ini menjadi faktor penting karena berhubungan dengan kemampuan melakukan pengendalian 

penyakit dan pencegahan komplikasi (Ulfa et al., 2024). Tingkat pengetahuan peserta sebelum dan 

setelah diberikan edukasi mengalami peningkatan, dari 85,5% menjadi 98%, atau naik sebesar 

12,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa materi edukasi yang disampaikan efektif dalam memperbaiki 

pemahaman peserta tentang diabetes melitus. Edukasi kesehatan juga merupakan salah satu bentuk 

intervensi promotif yang terbukti dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait diabetes 

beserta upaya pencegahannya (Wijayanti, 2022).  

Hasil kegiatan pengabdian ini selaras dengan penelitian mengenai edukasi diabetes yang 
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menunjukkan bahwa pemberian informasi kesehatan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang diabetes melitus beserta faktor risikonya. Kegiatan edukasi yang dilakukan melalui 

ceramah, diskusi, maupun media pendukung terbukti dapat meningkatkan transfer pengetahuan 

dan literasi kesehatan peserta (Limanan et al., 2023). Temuan peningkatan pengetahuan juga 

didukung oleh penelitian mengenai efektivitas berbagai media edukasi diabetes yang melaporkan 

adanya peningkatan signifikan pengetahuan setelah intervensi pendidikan kesehatan. Media 

edukasi yang menarik dan interaktif berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta 

mengenai diabetes melitus (Sapitri & Kurniasari, 2024). Selain itu, pendidikan diabetes berbasis 

komunitas diketahui tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga meningkatkan self-

efficacy dan kemampuan self-management pasien diabetes melitus. Program edukasi berbasis 

kelompok memberikan ruang interaksi dan penguatan perilaku sehat yang lebih efektif 

dibandingkan penyampaian informasi secara pasif (Sari et al., 2018).  

Analisis statistik menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test pada program kegiatan ini 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)=0,001 (p<0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Uji ini merupakan metode non-parametrik yang 

tepat digunakan pada desain pre-post dengan data berpasangan dan distribusi yang tidak selalu 

normal. Dengan demikian, hasil uji statistik memperkuat bahwa intervensi edukasi memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peserta (Wijayanti, 2022). Hasil ini juga 

sejalan dengan berbagai program edukasi tentang diabetes melitus di masyarakat yang 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan motivasi pengelolaan diri setelah dilakukan skrining 

dan konseling kesehatan. Kegiatan edukasi berbasis masyarakat mampu meningkatkan kesadaran 

mengenai risiko diabetes dan mendorong peserta melakukan pemantauan kesehatan secara mandiri 

(Meturan et al., 2024). Hasil angket kepuasan menunjukkan rerata skor tiap item berada pada 

rentang tinggi (> 4) sehingga peserta dapat dikategorikan sangat puas terhadap kegiatan edukasi. 

Tingginya tingkat kepuasan menggambarkan bahwa materi, metode penyampaian, serta 

pelaksanaan kegiatan diterima dengan baik oleh peserta. Kepuasan peserta merupakan indikator 

penting dalam evaluasi pengabdian masyarakat karena mencerminkan penerimaan terhadap 

program dan potensi keberlanjutan kegiatan di masa mendatang (Wasalamah et al., 2024).  

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa intervensi edukatif mengenai diabetes 

melitus berperan dalam meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan serta diterima dengan 

baik, yang ditunjukkan oleh tingginya tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan yang diberikan. 

Namun demikian, instrumen evaluasi kepuasan masih perlu perbaikan agar memiliki reliabilitas 

yang lebih baik sehingga hasil pengukuran dapat digunakan secara lebih akurat pada kegiatan 

berikutnya (Wasalamah et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  

Hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat berdampak signifikan terhadap 

pengetahuan peserta dengan kenaikan tingkat pengetahuan peserta sebesar 12,5%. Selain itu, 

peserta memberikan tingkat kepuasan yang sangat baik terhadap pelaksanaan kegiatan. Dengan 

demikian, edukasi diabetes melitus dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan promotif yang 

efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat serta menumbuhkan kesadaran untuk 

melakukan pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus secara tepat. 
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